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 Abstract: The golden age of children, which is often called the Golden 

Age, is when children are between 0 and 6 years old. At this stage of 

development, children grow and change rapidly. The aim of this 

community service is to improve students' fine motor skills through 

origami paper folding activities, including eye and hand coordination 

abilities, finger flexibility, and accuracy in carrying out fine 

movements. This project uses the ABCD (Asset Based Communities 

Development) strategy or method, which is a community development 

approach that emphasizes the assets and qualities that the community 

already has. In general, the results of the activity of improving fine 

motor skills by using origami for kindergarten students at Dharma 

Wanita Association 3 Tambak Lekok, namely the target of solving the 

problem in using origami paper to make carrots, are children who 

have never previously known and make ornamental plants from the 

material. origami paper, but in the activity of Improving Fine Motor 

Skills Using Origami for Kindergarten Students of Dharma Wanita 

Association 3 Tambak Lekok with enthusiasm to follow and learn 

together in making carrots from origami materials. Because with this 

creative activity, children of their age become increasingly curious 

about what they didn't know before, thus encouraging and 

encouraging them to learn together in paper folding activities. 
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Abstrak 

Masa keemasan anak, yang sering disebut Golden Age adalah ketika anak berusia antara 0 dan 6 tahun. Pada 

tahap perkembangan ini, anak-anak tumbuh dan berubah dengan cepat. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus siswa melalui kegiatan melipat kertas origami, termasuk kemampuan 

koordinasi mata dan tangan, kelenturan jari, serta ketelitian untuk melakukan gerakan halus. Proyek ini menggunakan 

strategi atau metode ABCD (Asset Based Communities Development), yang merupakan pendekatan pengembangan 

masyarakat yang menekankan pada aset dan kualitas yang telah dimiliki oleh masyarakat. Secara garis besar hasil dari 

kegiatan Peningkatan Motorik Halus Dengan Memanfaatkan Origami Untuk Siswa Taman Kanak-Kanak Dharma 

Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok yaitu Target dari penyelesaian masalah untuk memanfaatkan kertas origami untuk 

pembuatan wortel adalah ketika anak yang awalnya belum pernah mengetahui dan membuat tanaman hias dari bahan 

kertas origami, akan tetapi pada kegiatan Peningkatan Motorik Halus Dengan Memanfaatkan Origami Untuk Siswa 

Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok dengan semangat untuk mengikuti dan belajar 

bersama dalam pembuatan wortel dari bahan origami. Karena dengan kegiatan kreativitas ini anak-anak yang seusia 

mereka rasa ingin tahunya semakin tinggi dari apa yang sebelumnya belum mereka ketahui sehingga menjadikan dan 

mendorong mereka untuk belajar bersama dalam kegiatan melipat kertas . 

 

Kata Kunci: Motorik Halus, Origami, Taman Kanak-kanak. 
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1. PENDAHULUAN 

Golden age atau masa emas anak terjadi pada rentang usia 0 hingga 6 tahun, di mana pada 

tahap perkembangan ini, anak-anak mengalami pertumbuhan dan perubahan yang sangat cepat. 

Pada masa ini, anak memiliki kemampuan yang tinggi untuk menyerap informasi dari lingkungan 

sekitarnya dan mudah meniru apa yang dilihat serta didengarnya (Asih & El-Yunusi, 2024). Oleh 

karena itu, penting untuk memberikan stimulasi yang baik dan konsisten pada seluruh aspek 

perkembangan anak selama masa emas ini (Istiana & El-Yunusi, 2024). Salah satu strategi yang 

efektif untuk memberikan stimulasi adalah dengan memasukkan anak usia dini ke dalam lembaga 

pendidikan. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan enam area utama 

perkembangan anak, yaitu perkembangan bahasa, moral dan nilai-nilai agama, sosial-emosional, 

fisik-motorik, kognitif, dan seni, yang sesuai dengan tahap perkembangan anak pada usia ini 

(Ningsih & Watini, 2022). 

Menurut Suriati et al. (2019), pendidikan anak usia dini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan serta pertumbuhan pribadi anak. Salah satu tujuan mendasar dari pendidikan taman 

kanak-kanak adalah mengoptimalkan perkembangan anak melalui stimulasi yang tepat (Watini, 

2019; Sari & El-Yunusi, 2023). Taman kanak-kanak, yang terdiri dari dua kelompok usia, yaitu 

kelompok A untuk anak usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk anak usia 5-6 tahun, merupakan 

bentuk pendidikan formal yang disediakan untuk mendukung perkembangan anak (Watini, 2019). 

Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam pendidikan anak usia dini adalah 

perkembangan motorik anak, karena perkembangan motorik dapat memengaruhi berbagai aspek 

perkembangan lainnya (Kalsum & El-Yunusi, 2024). 

Hurlock menyatakan bahwa proses belajar untuk menggerakkan tubuh melibatkan 

sinkronisasi antara otot, pusat saraf, dan sistem saraf (Hendrayana, 2021). Selain itu, Zulhaman 

menjelaskan bahwa motorik berhubungan dengan segala sesuatu yang terkait dengan gerakan 

tubuh, yang melibatkan tiga komponen utama yaitu otak, otot, dan saraf (Kerispina et al., 2017). 

Seiring bertambahnya usia anak, kemampuan mereka untuk mengoordinasikan otot, saraf, dan 

otak selama gerakan fisik dikenal sebagai perkembangan motorik (Darmiatun & Mayar, 2019). 

Dengan demikian, perkembangan motorik dapat didefinisikan sebagai proses di mana gerakan 

anak berkembang dari yang sederhana dan tidak terkoordinasi menjadi lebih rumit dan terorganisir, 

melalui koordinasi antara saraf, otot, dan otak. 
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Keterampilan motorik dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu motorik halus dan motorik 

kasar. Keterampilan motorik kasar melibatkan koordinasi otot-otot besar, seperti otot di tangan, 

kaki, atau seluruh tubuh, yang berfungsi untuk gerakan besar dan aktivitas fisik (Nuridayu et al., 

2020). Kemampuan motorik kasar pada anak mulai berkembang sejak mereka berada di usia balita 

dan akan terus meningkat seiring bertambahnya usia (Hotimah et al., 2017). Sebaliknya, 

keterampilan motorik halus mencakup gerakan yang lebih detail dan hanya melibatkan otot kecil, 

seperti pergelangan tangan dan jari-jemari (Artenmuller dalam Darmiatun & Mayar, 2019). 

Koordinasi otot kecil tubuh ini sangat penting untuk kemampuan motorik halus (Fitriyah et al., 

2021). 

Pada usia sekitar 5 atau 6 tahun, anak-anak umumnya sudah mulai mampu 

mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata secara bersamaan, yang menjadi dasar dari banyak 

keterampilan motorik halus (Pratiwi & Dasopang, 2022). Namun, untuk mencapai penguasaan 

keterampilan ini, anak-anak memerlukan waktu, latihan yang konsisten, dan pengawasan yang 

berkelanjutan. Mereka tidak bisa langsung menguasai gerakan motorik halus tanpa bimbingan 

(Mahmudah & Watini, 2022). Seiring pertumbuhan mereka hingga usia lima tahun, kemampuan 

motorik halus anak terus berkembang, memungkinkan mereka melakukan gerakan yang lebih 

kompleks dengan koordinasi yang baik antara mata, tangan, dan tubuh (Pura & Asnawati, 2019). 

Anak-anak yang memiliki keterampilan motorik halus yang berkembang dengan baik cenderung 

mampu menyelesaikan tugas sehari-hari secara mandiri karena tangan mereka terbiasa melakukan 

berbagai tugas dengan baik (Dini et al., 2020). 

Keterampilan motorik halus memainkan peran penting untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak, sehingga pengawasan dari orang tua dan guru sangat diperlukan. Jika 

difasilitasi dengan baik, perkembangan motorik halus dapat mendukung pertumbuhan yang sehat 

dan optimal pada anak-anak (Lestari & Ghozali, 2024). Salah satu aktivitas yang dapat membantu 

memperkuat kemampuan motorik halus adalah origami, atau seni melipat kertas. Origami, yang 

berasal dari Jepang, menurut Isao Honda (1965), berasal dari kata "ori" yang berarti melipat dan 

"gami" yang berarti kertas, dan telah berkembang menjadi seni modern (Cllaudia et al., 2018). 

Origami melibatkan proses melipat kertas menjadi bentuk-bentuk tertentu tanpa menggunakan lem 

atau perekat, yang menuntut ketelitian serta koordinasi antara mata dan tangan (Adetya, 2022). 

Melalui latihan melipat kertas, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan motorik 

halus mereka, sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, ketelitian, 
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ketekunan, serta kemampuan untuk mengikuti instruksi. Selain itu, origami juga membantu 

meningkatkan daya ingat, kreativitas, dan mengeksplorasi sisi artistik anak-anak (Rosyidah & 

Badriyah, 2024). Kegiatan melipat kertas origami tidak hanya mengembangkan keterampilan 

motorik halus, tetapi juga mempermudah anak-anak untuk melakukan tugas sehari-hari dengan 

lebih baik (Tiasari & Ashshidiqi, 2020). 

Kemampuan motorik halus pada siswa TK Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok, 

Kecamatan Lekok dikatakan belum berkembang didasarkan pada observasi yang dilakukan. Hal 

ini ditunjukkan dengan fakta bahwa beberapa siswa tidak berhasil menekan kertas lipat dengan 

ujung jari mereka. Hasil lipatannya tidak rapi dan tidak sesuai dengan ilustrasi karena koordinasi 

mata dan tangan serta kelenturan jari yang kurang baik. Beberapa siswa harus meminta bantuan 

karena mereka tidak dapat menyelesaikan lipatannya bahkan di bagian akhir. Alasannya adalah 

karena menulis, menggambar, dan mewarnai merupakan kegiatan yang lebih umum dilakukan 

untuk perkembangan motorik halus anak daripada melipat kertas. Masalah ini semakin diperparah 

dengan kurangnya variasi teknik pengajaran untuk latihan melipat kertas dan kurangnya kegiatan 

yang merangsang perkembangan motorik halus anak (Anasro et al., 2023; El-Yunusi et al., 2023a). 

 

2. METODE  

Proyek ini menggunakan strategi atau metode ABCD (Asset Based Communities 

Development), yang merupakan pendekatan pengembangan masyarakat yang berfokus pada aset 

dan potensi yang sudah dimiliki oleh masyarakat. Metode ini tidak hanya bertujuan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada, tetapi juga untuk meningkatkan harga diri dan kepercayaan 

diri anggota masyarakat. Selain itu, metode ABCD bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat, serta meningkatkan taraf hidup mereka melalui pemberdayaan yang 

berkelanjutan. Berikut ini adalah rincian dari metode ABCD yang kami gunakan untuk 

menentukan strategi untuk kegiatan ini: 

1) Discovery: Discovery merupakan potensi yang banyak ditemukan berdasarkan analisis 

SWOT.  Hal ini ditemukan banyaknya anak-anak memiliki semnagat belajar yang tinggi 

untuk melakukan berbagai aktivitas. 

2) Dream :  Dream merupakan tujuan jangka panjang yang diinginkan. Tujuan jangka panjang 

ini adalah kepada anak-anak pada TK Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok yang 
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mampu bersaing dengan teman sebayanya dan menjadikan anak-anak ini menjadi lebih 

kreatif. 

3) Design: Design merupakan strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan jangka panjang 

untuk melakukan pemberdayaan motorik halus pada anak-anak TK Dharma Wanita 

Persaruan 3 Tambak Lekok. 

4) Define: define merupakan fokus kegiatan jangka pendek terkait program kerja yaitu kami 

melakukan kegiatan pelatihan dan bimbingan kreatifitas bersama anak-anak dengan 

membuat kreativitas dari kertas origami. 

5) Do / Destiny: rencana pelaksanaan program kerja ini dilaksanakan pada hari senin, 29 Juli 

2024, Selasa 30 Juli 2024, dan Jumat 09 di mana diikuti oleh anak-anak TK Dharma Wanita 

Persatuan 3 Tambak Lekok. 

 

3. HASIL 

Hasil dari kegiatan peningkatan motorik halus melalui pemanfaatan origami di Taman 

Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok menunjukkan berbagai aspek 

keberhasilan. Pertama, target penyelesaian masalah berhasil tercapai ketika anak-anak yang 

sebelumnya tidak mengenal atau membuat tanaman hias dari kertas origami, kini dapat mengikuti 

proses pembuatannya dengan penuh antusias. Kegiatan ini mengindikasikan bahwa rasa ingin tahu 

anak-anak meningkat saat mereka dihadapkan pada hal-hal baru, yang pada gilirannya mendorong 

mereka untuk belajar bersama. Menurut Irawan et al. (2024), rasa ingin tahu yang tinggi pada 

anak-anak mampu memicu semangat belajar. Sementara itu, Islam et al. (2023) menekankan 

pentingnya metode kreatif seperti origami untuk mengembangkan keterampilan motorik halus. 

Masfufah et al. (2022) juga menyoroti bahwa lingkungan belajar yang mendukung sangat penting 

untuk mendorong partisipasi aktif anak-anak dalam kegiatan kreatif seperti ini. 

Kedua, tujuan utama kegiatan ini, yakni meningkatkan kreativitas anak-anak, tercapai 

dengan baik. Anak-anak mampu membuat karya berupa tanaman wortel dari kertas origami, yang 

dapat dibawa pulang sebagai hiasan rumah. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif untuk 

mengembangkan kreativitas mereka. Hakim dan Alfiyah (2024) menyatakan bahwa kegiatan 

berbasis seni dan keterampilan tangan sangat bermanfaat bagi perkembangan anak usia dini, 

sedangkan Khoriroh dan Ghozali (2022) menekankan bahwa kegiatan seperti origami tidak hanya 

meningkatkan keterampilan motorik, tetapi juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 
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mengekspresikan kreativitas mereka secara bebas. 

Ketiga, dari segi peningkatan motorik halus, peserta kegiatan dapat memahami dan 

mempraktikkan pembuatan tanaman hias dari origami dengan cukup baik. Meskipun beberapa 

anak masih mengalami kesulitan, bimbingan intensif yang diberikan memastikan semua anak 

dapat menyelesaikan tugas mereka. Peningkatan keterampilan motorik halus terlihat jelas setelah 

anak-anak dibimbing dalam proses pembuatan tanaman wortel. Kami berusaha memberikan 

dukungan maksimal untuk membantu mereka. Pendekatan ini didukung oleh pandangan El-

Yunusi et al. (2023b) yang menekankan pentingnya bimbingan dalam pengembangan 

keterampilan motorik anak, terutama ketika menghadapi tantangan baru. 

Terakhir, evaluasi terhadap kegiatan menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan 

semangat anak-anak dalam belajar serta mengembangkan keterampilan mereka (Masnawati & 

Darmawan, 2023). Penilaian dilakukan terhadap hasil karya origami yang telah dibuat, diikuti 

dengan pemberian penghargaan atau reward untuk memotivasi mereka agar lebih giat belajar. 

Menurut El-Yunusi et al. (2023b), penghargaan merupakan salah satu faktor yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar anak, terutama dalam konteks pendidikan kreatif. Evaluasi juga 

menunjukkan bahwa anak-anak semakin percaya diri dan termotivasi untuk terus belajar melalui 

kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan motorik halus, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan 

sosial mereka dalam lingkungan yang mendukung dan inspiratif.  

Manfaat dari kegiatan peningkatan motorik halus melalui pemanfaatan origami bagi siswa 

Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok terbukti memberikan dampak 

yang signifikan. Pertama, anak-anak menunjukkan peningkatan dalam keterampilan motorik 

halus, terutama dalam hal koordinasi tangan-mata, kekuatan jari, dan ketelitian. Melalui kegiatan 

melipat dan membentuk kertas origami, mereka mampu melatih keterampilan ini secara efektif. 

Kedua, anak-anak mampu membuat bentuk-bentuk origami dasar, seperti wortel, dengan 

mengikuti instruksi langkah demi langkah. Mereka tidak hanya menunjukkan pemahaman tentang 

teknik lipatan yang benar, tetapi juga mampu menerapkan kreativitas mereka dalam proyek 

origami tersebut. 

Selain itu, anak-anak memperlihatkan kemampuan yang lebih baik untuk mengikuti 

instruksi verbal dan visual, yang diterapkan dalam proses melipat kertas. Hal ini membantu mereka 
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memahami urutan langkah-langkah yang diperlukan dan menyelesaikan tugas dengan lebih 

mandiri. Keterampilan ini penting untuk membangun kemampuan mereka untuk memecahkan 

masalah dan mengelola tugas secara sistematis. Terakhir, kegiatan origami berlangsung dalam 

lingkungan yang menyenangkan dan mendukung, yang membuat anak-anak merasa antusias dan 

terlibat. Lingkungan belajar yang positif ini secara langsung berkontribusi untuk meningkatkan 

pengalaman belajar dan kreativitas anak-anak, mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dalam 

proses belajar melalui kegiatan yang inovatif dan menarik. 

Tabel 1. Rundown dari program kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Membuat wortel dari kertas origami  Gambar 2. Mewarnai 

 

 

 

 

 

 

 

No  Waktu 

Kegiatan 

Keterangan 

1 07.00 – 07.15 Para anggota kelompok berkumpul di depan TK  

2 07.15 – 07.30 Persiapan apel pagi 

3 07.30 – 08.00 Pelaksanaan agenda rutinan yang dipimpin oleh Guru TK yang bersangkutan.  

4 08.00 Masuk kelas masing-masing sesuai dengan jenjang. 

5 08.00 – 09.00 Pembagian kertas origami kepada anak – anak serta memberikan tata cara membentuk 

kertas origami menjadi wortel hias. 

6 09.00  Istirahat makan siang 

7 09.30 – 09.50 Penutupan kegiatan dan melakukan sesi foto bersama sebagai dokumentasi dan kenang – 

kenangan. 
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Gambar 3. Melatih Kefokusan 

 

4. DISKUSI 

Nursalam (2005) mendefinisikan perkembangan motorik halus sebagai kemampuan anak 

untuk melihat, meniru, dan melakukan gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu serta otot-

otot kecil. Kemampuan motorik halus ini berkaitan dengan dua kemampuan fisik utama: 

koordinasi otak kecil dan koordinasi mata-tangan. Dengan latihan yang konsisten dan stimulus 

yang berkelanjutan, kemampuan motorik halus dapat dikembangkan dan ditingkatkan. Aktivitas 

seperti bermain puzzle, menyusun balok, mencocokkan bentuk benda, menggambar garis, melipat 

kertas, dan berbagai kegiatan lainnya mendukung perkembangan ini (Badriyah et al., 2023; Istiana 

& El-Yunusi, 2024). Kemampuan untuk menggerakkan tubuh melalui koordinasi otak kecil serta 

perkembangan otot halus di tangan dan jari-jari, yang dipengaruhi oleh pembelajaran dan latihan, 

dikenal sebagai perkembangan motorik halus, sesuai dengan gagasan yang telah disebutkan 

sebelumnya. 

Dalam Danandjaja (1997), M. Amanuma menyatakan bahwa origami adalah seni melipat 

kertas menjadi berbagai macam bentuk. Karena mereka memandang kertas lipat sebagai 

komponen penting dari budaya nasional mereka, orang Jepang tidak memandang origami sebagai 

karya seni yang berdiri sendiri. Kertas atau kain yang biasanya berbentuk persegi adalah bahan 

yang digunakan untuk membuat origami. Hasil origami adalah hasil dari pekerjaan tangan yang 

sangat hati-hati dan indah secara estetika. Seni membangun objek dari origami melibatkan 

penggunaan lembaran kertas sebagai bahan utamanya. Kerajinan kuno melipat kertas, yang dikenal 

sebagai origami, memunculkan bentuk seni kontemporer. Banyak anak yang mungkin sudah bisa 

melakukannya sendiri dengan lebih baik dalam hal kemampuan motorik halus. Kreativitas anak-

anak tumbuh ketika mereka diizinkan untuk membuat sesuatu yang unik dari apa yang dibuat oleh 
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anak-anak lain (Hakim & Alfiyah, 2024). Kesempatan untuk mengekspresikan ide-ide mereka 

secara bebas membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan inovatif (Khoriroh & 

Ghozali, 2022). Selain itu, kegiatan ini juga mendorong anak-anak untuk berkolaborasi dan saling 

berbagi inspirasi, yang memperkaya proses kreatif mereka (Masfufah et al., 2022). Kemampuan 

anak-anak ditunjukkan melalui latihan-latihan yang menghibur dengan kertas lipat. Guru dapat 

menciptakan kegiatan belajar bagi anak-anak untuk membantu mereka mengembangkan 

keterampilan, sehingga mereka merasa puas dan nyaman saat mengikuti kegiatan tersebut (Anasro 

et al., 2023). Pendekatan ini memastikan bahwa setiap anak mendapatkan kesempatan untuk 

mengeksplorasi dan mengasah potensi mereka (Darmawan et al., 2021). Selain itu, kegiatan yang 

dirancang sesuai dengan tahap perkembangan anak memungkinkan potensi mereka tumbuh secara 

optimal (Noviyanti et al., 2024). 

Karakteristik anak-anak pada rentang usia taman kanak-kanak (3-6 tahun) berbeda secara 

signifikan dari karakteristik bayi, dari segi penampilan, proporsi tubuh, berat badan, panjang, dan 

keterampilan. Seperti yang bisa Anda lihat, anak-anak di taman kanak-kanak sudah memiliki otot-

otot yang berkembang dalam tubuh mereka yang memungkinkan mereka melakukan berbagai 

tugas. Gerakan anak usia TK sudah lebih terkontrol dan terorganisir dengan pola-pola seperti 

menegakkan tubuh dalam posisi berdiri, tangan dapat dilipat dengan santai dan mampu melangkah 

dengan menggerakkan tungkai dan kaki. Pola-pola ini memungkinkan anak untuk merespons 

berbagai situasi yang dihadapi (Hariyadi et al., 2023). Pada masa ini, kemampuan motorik kasar 

dan halus berkembang sangat pesat, karena pada umumnya anak TK sangat aktif. 

TK Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok adalah sebuah lembaga sekolah TK swasta 

yang berlokasi di Jl Tambak Lekok, Kab. Pasuruan. TK swasta ini berdiri sejak 1982. Sekarang 

Tk Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok mengimplementasikan paduan kurikulum belajar 

PAUD Merdeka. TK Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok dikepalai oleh seorang kepala 

sekolah bernama Uswatun Hasanah ditangani oleh seorang operator yang bernama Layyinatul 

Azizah. TK Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok memiliki akreditasi Grade B dengan nilai 

528 (akreditasi tahun 2018) dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. 
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5. KESIMPULAN 

Kegiatan program di TK Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus siswa melalui kegiatan melipat kertas origami. 

Kegiatan ini melibatkan pengembangan kemampuan koordinasi mata dan tangan, kelenturan jari, 

serta ketelitian dalam gerakan halus. Selain itu, melipat origami membantu siswa mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (problem solving) melalui tantangan untuk 

membentuk kertas menjadi bentuk yang diinginkan. Kegiatan ini juga melatih siswa untuk lebih 

teliti, tekun untuk mengikuti instruksi, serta menyelesaikan tugas dengan hasil yang memuaskan. 

Konsep program ini berfokus pada upaya meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

usia dini melalui aktivitas melipat kertas origami. Selain itu, kreativitas anak-anak ditunjukkan 

melalui kemampuan mereka untuk mengembangkan gagasan unik dan mengatasi batasan fisik 

serta aturan yang ada. Proses kreatif ini melibatkan eksplorasi, imajinasi, dan pengembangan ide-

ide baru. Kedua konsep ini menekankan pentingnya memberdayakan individu, khususnya anak-

anak, untuk mencapai potensi penuh mereka dalam berbagai aspek kehidupan. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based Community Development), 

yang menekankan pada pemanfaatan potensi dan kekuatan yang ada dalam komunitas. Tujuan 

utamanya adalah meningkatkan percaya diri, keterampilan, dan pengetahuan individu dalam 

komunitas, serta meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Melalui strategi Discovery, Dream, 

Design, Define, dan Destiny, program ini bertujuan untuk memberdayakan kreativitas anak-anak 

pada anak-anak TK B Dharma Wanita Persatuan 3 Tambak Lekok. 

Melalui kegiatan pembuatan tanaman hias dari kertas buffalo, mereka tidak hanya belajar 

teknik baru, tetapi juga mengembangkan semangat belajar dan rasa percaya diri. Evaluasi kegiatan 

ini menunjukkan bahwa tujuan untuk meningkatkan kreativitas anak-anak dalam tercapai dengan 

baik, dengan mereka mampu menciptakan hasil karya yang bermakna dan membanggakan. Selain 

manfaat langsung bagi anak-anak, kegiatan ini juga membawa manfaat lebih luas untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendukung pembelajaran berkelanjutan. 

Kegiatan origami meningkatkan perkembangan motorik halus anak-anak, menurut hasil 

evaluasi, dan disarankan agar pendekatan ini secara teratur dimasukkan ke dalam kurikulum 

pendidikan anak usia dini. Iterasi selanjutnya dari kegiatan semacam ini dapat melibatkan 

pembuatan bahan origami yang lebih beragam dan instruksi yang lebih menyeluruh untuk orang 

tua dan guru. Oleh karena itu, origami telah terbukti menjadi cara yang berguna dan menyenangkan 
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untuk membantu perkembangan keterampilan motorik halus anak-anak. 
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